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Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah 
merah atau hemoglobin kurang dari normal. Untuk mengetahui 
Hubungan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan perilaku 
pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 
Pekan Heran. Adapun metode yang digunakan adalah metode analitik 
dengan teknik pengambilan sampel yang yaitu accidental sampling 

dengan jumlah responden 74 ibu hamil. Hasil penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan perilaku 
pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 
pekan didapatkan hasil ibu hamil yang berpengetahuan cukup 

sebanyak 47,3%, berpengetahuan kurang sebanyak 40,5%, 
berpengetahuan baik sebanyak 12,2%. Hasil pengukuran pencegahan 
anemia pada ibu hamil didapatkan hasil yang tidak melakukan 
pencegahan anemia pada ibu hamil sebanyak 73%, sedangkan yang 
melakukan pencegahan anemia pada ibu hamil sebanyak 27%. 
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PENDAHULUAN 

Anemia pada kehamilan merupakan salah 

satu masalah nasional karena mencerminkan 

nilai kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat dan pengaruhnya sangat besar 

terhadap kualitas sumber daya manusia. 
Anemia pada ibu hamil disebut potensial 

membahayakan ibu dan anak. Oleh karena 

itulah anemia memerlukan perhatian serius 

dari semua pihak yang terkait dalam 

pelayanan kesehatan (Manuaba, 2010). 
Anemia adalah suatu kondisi medis 

dimana jumlah sel darah merah atau 

hemoglobin kurang dari normal. Kadar 

hemoglobin normal umumnya berbeda pada 

laki-laki dan perempuan. Untuk pria, anemia 

biasanya didefinisikan sebagai kadar 
hemoglobin kurang dari 13,gram/100 ml dan 

pada wanita sebagai hemoglobin kurang dari 

12,0 gram/100 ml. Pada wanita usia subur 

Hb < 12,0 g/dl dikatakan anemia, sedangkan 

pada ibu hamil dikatakan anemia bila Hb < 
11,0 g/dl. Anemia keamilan merupakan 

peningkatan kadar cairan plasma selama 

kehamilan mengencerkan darah (hemodilusi) 

yang dapat tercermin sebagai anemia. Anemia 

kehamilan yang paling sering dijumpai adalah 

anemia gizi besi (Putri & Hastina, 2020). 
WHO 2015 melaporkan bahwa prevalensi 

ibu-ibu hamil di seluruh dunia yang 

mengalami anemia sebesar 41, 8%. Prevalensi 

di antara ibu hamil bervariasi dari 31% di 

Amerika Selatan hingga 64% di Asia bagian 
selatan. Gabungan Asia selatan dan Tenggara 

turut menyumbang hingga 58% total 

penduduk yang mengalami anemia di negara 

berkembang. Di Amerika Utara, Eropa dan 

Australia jarang dijumpai anemia karena 

defisiensi zat besi selama kehamilan. Bahkan 
di AS hanya terdapat sekitar 5% anak kecil 

dan 5-10 % wanita dalam usia produktif yang 

menderita anemia karena defisiensi zat besi ( 

WHO 2015). 

Di Indonesia angka anemia pada ibu 

hamil masih cukup tinggi. Berdasarkan hasil 
data Riskesdas 2018, persentase anemia pada 

ibu hamil yang mengalami peningkatan 

selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 

2013 sampai tahun 2018. Pada Riskesdas 

tahun 2013 sebesar 37,15% sedangkan hasil 
Riskesdas 2018 telah mencapai 48,9% 

sehingga dapat disimpulkan selama 5 tahun 

terakhir masalah anemia pada ibu hamil telah 

meningkat sebesar 11,8%. Dari data tahun 

2018, jumlah ibu hamil yang mengalami 

anemia paling banyak pada usia 15-24 tahun 
sebesar 84,6%, usia 25-34 tahun sebesar 

33,7%, usia 35-44 tahun sebesar 33,6%, dan 

usia 45-54 tahun sebesar 24%. Prevalensi 

anemia dan risiko kurang energi kronis pada 
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perempuan usia subur sangat mempengaruhi 
kondisi kesehatan anak pada saat dilahirkan 

termasuk berpotensi terjadinya berat badan 

lahir rendah (Kemenkes RI, 2018). 

Pada kehamilan relatif terjadi anemia 

karena ibu hamil mengalami hemodilusi 
(pengenceran) dengan peningkatan volume 

30% sampai 40% yang puncaknya pada 

kehamilan 32 sampai 34 minggu. Jumlah 

peningkatan sel darah 18% sampai 30% dan 

haemoglobin sekitar 19%. Anemia pada ibu 

hamil sering dijumpai pada trimester I dan 
trimester III. Tetapi paling banyak ditemukan 

pada trimester III. Pada trimester I ibu hamil 

mengalami masa mual dan muntah. Hal ini 

dapat menyebabkan berkurangnya 

ketersediaan zat besi. Sedangkan pada 
trimester III dikarenakan zat besi dibutuhkan 

oleh janin untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Oleh karena itu, janin 

menyerap zat besi dari ibu yang 

menyebabkan kebutuhan ibu akan zat besi 

bertambah. Jika ibu hamil tidak 
memperhatikan status nutrisinya maka dapat 

menyebabkan ibu anemia. Kebutuhan akan 

zat besi selama kehamilan kurang lebih 1000 

mg. Kebutuhan zat besi pada trimester I 

relatif sedikit sekitar 0,8 mg sehari dan 

meningkat selama trimester II dan trimester 
III yaitu 6,3 mg sehari (Manuaba, 2010). 

Penyebab langsung terjadinya anemia 

pada ibu hamil adalah kekurangan zat besi di 

dalam tubuh yang disebabkan oleh 

kurangnya sumber makanan yang 
mengandung zat besi, makanan cukup 

namun sumber makanan memiliki 

kandungan zat besi yang rendah sehingga 

jumlah zat besi yang diserap kurang, dan 

makanan yang dimakan mengandung zat 

penghambat absorbsi besi (Roosleyn, 2016).  
Anemia pada kehamilan tidak dapat 

dipisahkan dengan perubahan fisiologis yang 

terjadi selama proses kehamilan, umur janin, 

dan kondisi ibu hamil sebelumnya. Pada saat 

itu, tubuh akan mengalami perubahan yang 

signifikan, jumlah darah dalam tubuh 
meningkat 20- 30%, sehingga memerlukan 

peningkatan kebutuhan pasokan besi dan 

vitamin untuk membuat haemoglobin (Hb). 

Ketika hamil, tubuh ibu akan membuat lebih 

banyak darah untuk berbagi dengan bayinya. 
Tubuh memerlukan darah hingga 30% lebih 

banyak dari pada sebelum hamil (Noversiti, 

2012). 

Kejadian anemia pada ibu hamil di 

Provinsi Riau juga mengalami peningkatan 

dari tahun 2017 yakni 34,8% menjadi 37,1% 
pada tahun 2018. Sedangkan kejadian 

anemia pada ibu hamil di kota Pekanbaru 

pada tahun 2019 yaitu 38,1% mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 yaitu 36,7%. 

Berdasarkan data profil puskesmas 

Sidomulyo Rawat Inap Kota Pekanbaru tahun 
2019 bahwa angka kejadian ibu hamil anemia 

sebesar 41,5%.  Sedangkan di Provinsi Riau 

kasus anemia tahun 2019 sebesar 34,23%, 

(Profil Kesehatan Provinsi Riau, 2019). 

Berdasarkan data anemia pada ibu hamil 
dari dinas kesehatan kabupaten Indragiri 

hulu di tahun 2021 terdapat 2145 ibu hamil 

yang terkena anemia, Pada Puskesmas Lirik 

terdapat 373 ibu hamil, Puskesmas kambesko 

286 ibu hamil, Puskesmas Pekan Heran 279 

ibu hamil, Puskesmas Rakit Kulim 211 ibu 
hamil, Puskesmas sipayung 202 ibu hamil, 

Puskesmas Peranap 191 ibu hamil, 

Puskesmas Lubuk Kandis 114 ibu hamil, 

Puskesmas Kulim Jaya 113 ibu hamil, 

Puskesmas Air Molek 107 ibu hamil, 
Puskesmas Sungai Parit 98 ibu hamil, 

Puskesmas Sei Lala 91 ibu hamil, Puskesmas 

Batang Gansal 37 ibu hamil, Puskesmas Kota 

Medan 12 ibu hamil, Puskesmas Sencano 

Jaya 10 ibu hamil, Puskesmas Kilan 8 ibu 

hamil, Puskesmas Kuala Cenaku 7 ibu hamil, 
Puskesmas Polak Pisang 4 ibu hamil, 

Puskesmas Pangkalan Kasai 2 ibu hamil, 

Puskesmas Batang Peranap 0, Puskesmas 

kota baru 0 ( Dinkes kabupaten Indragiri 

Hulu,2021). 

Pada Puskesmas Pekan Heran terdapat 
794 ibu hamil yang mempunyai buku KIA, di 

dalam buku KIA terdapat berbagai informasi 

tentang kehamilan termasuk pencegahan 

anemia.Di puskesmas Pekan Heran masih  

terdapat 279 ibu hamil yang terkena anemia 
pada tahun 2021. Hal ini mungkin saja 

terdapat permasalahan atau faktor faktor 

lainnya (Dinkes kabupaten Indragiri hulu, 

2021). 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia dengan perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pekan Heran Tahun 2023”.. 

 

METODE PENELITIAN 

       Jenis penelitian ini menggunakan metode 

Cross Sectional dengan metode penelitian 

analitik yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia 

dengan prliaku pencegahan anemia pada ibu 
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Pekan 

Heran Tahun 2023.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu hamil yang berada di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sipayung dengan jumlah sampel 

74 ibu hamil. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu Accidental 

Sampling.cara pengambilan data didalam 

penelitian ini yaitu menggunakan kuisioner 
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yang akan diolah dengan menggunakan 
aplikasi SPSS.  

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 

1. Data Umum 

a) Umur Ibu 

Tabel  Karakteristik Berdasarkan Usia Dan 

Pendidikan Ibu Hamil Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pekan Heran Tahun 2023 

Variabel Frekuensi Presentasi 

>20 tahun 3 4.1% 

20-30 tahun 57 77% 

>35 tahun 14 18.9% 

Total 74 100% 

 

Tabel menunjukkan bahwa ibu hamil di 
wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran tahun 

2023 berdasarkan karakteristik usia dengan 

mayoritas usia 20-35 tahun sebanyak 57 

responden(77%). 

 
b) Pendidikan ibu hamil  

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Ibu 

Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Pekan 

Heran Tahun 2023 

Variabel Frekuensi Presentasi 

PT 10 13.5% 
SMA 26 35.1% 

SMP 18 24.3% 

SD 20 27.0% 

Total 74 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu hamil di 
wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran tahun 

2023 berdasarkan karakteristik pendidikan 

dengan mayoritas berpendidikan SMA 

sebanyak 26 responden (35.1%). 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

2. Data Khusus 

c) Pengetahuan Ibu Hamil 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia di 

wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran Tahun 
2023 

Pengetahuan Frekuensi Presentasi 

Baik 9 12.2% 

Cukup 35 47.3% 

Kurang 30 40.5 % 

Total 74 100 % 

Mayoritas pengetahuan ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran tahun 

2023 sebanyak  35 orang dari 74 orang 

responden (47.3%) memiliki pengetahuan 

cukup tentang anemia. 

d) Perilaku Ibu Hamil 

Perilaku Ibu Hamil Tentang  Pencegahan 

Anemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Pekan 

Heran Tahun 2023 

Pengetahuan Frekuensi Presentasi 

Mencegah 20 27.0 % 
Tidak 

Mencegah 

54 73.0 % 

Total 74 100 % 

Mayoritas perilaku ibu hamil diwilayah 

kerja Puskesmas Pekan Heran tahun 2023 

sebanyak 54 orang dari 74 orang responden 
(73.0%) berperilaku tidak mencegah anemia. 
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B. Analisis  Bivariat 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada 

Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Pekan Heran Tahun 2023 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

statistik Chi-Square didapatkan hasil bahwa 
nilai  p-value adalah 0.000 (<0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan ibu 

hamil tentang anemia dengan perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Pekan Heran Tahun 2023. 
 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia 

di wilayah kerja  Puskesmas Pekan 

Heran Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa mayoritas pengetahuan 

ibu hamil di wilayah kerja puskesmas pekan 

heran tahun 2023 adalah 35 orang dari 74 

orang responden (47.3%) berpengetahuan 

cukup, 30 orang dari 74 orang responden 
(40.5 %) berpengetahuan kurang, sedangkan 

9 orang dari 74 orang responden (12.2%) 

berpengetahuan baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Shafa, et.al, 2017) tentang hubungan 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 

di wilayah kerja puskesma seematang borang 

palembang diperoleh bahwa responden yang 

berpengetahuan baik 22 (38,6 %) lebih besar 

dibanding yang berpengetahuan kurang baik 

21 ( 36.8%). 
Hasil penelitian (Riska Nurul 

Apriyani,2016) bahwa pengetahuan yang erat 

kaitanya mulai dari bertambahnya umur ibu 

hamil maka semakin banyak hal yang 

menambah pengetahuan tentang anemia. 
Begitu juga dengan pendidikan dimana 

diharapkan Pengetahuan diharapkan 

seseorang dengan pengetahuan tinggi maka 

orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun perlu di tekankan 

bahwa seseorang berpendidikan rendah tidak 
berarti pengetahuan rendah pula. 

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak 

diperoleh pada pendidikan nonformal (Riska 
Nurul Apriyani,2016). 

Pengetahuan adalah suatu hasil tahu dari 

manusia atas penggabungan atau kerja sama 

antara suatu subjek yang mengetahui dan 

objek yang diketahui. Segenap apa yang 

diketahui tentang suatu objek tertentu ( 
Suriasumantri dalam Nurroh, 2017). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seperti pendidikan, media 

massa. sumber informasi, sosial budaya dan 

ekonomi, lingkungan, pengalaman, bahkan 

usia. 
Menurut peneliti sendiri pengetahuan 

tentang anemia harus dimiliki oleh setiap 

manusia, khususnya pada ibu hamil karena 

resiko resiko yang dapat terjadi pada ibu 

hamil yang mengalami anemia sangatlah 
berbahaya seperti ibu pada trimester 1 yang 

mengalami anemia dapat meningkatkan 

resiko terjadinya persalinan premature. Selain 

itu kehamilan dengan anemia dapat 

menyebabkan bayi ikut terlahir dengan 

anemia. 

2. Perilaku Ibu Hamil terhadap pencegahan 

anemia di wilayah kerja  Puskesmas 

Pekan Heran Tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa perilaku ibu hamil 
terhadap pencegahan anemia di wilayah kerja 

puskesmas pekan heran tahun 2023 adalah 

54 orang dari 74 orang responden (73.0%) 

berperilaku tidak mencegah, sedangkan 20 

orang dari 74 orang responden (27.0%) 
berperilaku mencegah anemia. 

Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Siantarini, et.al 

(2018) dengan judul Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang Anemia Dengan 

Perilaku Pemenuhan Kebutuhan Zat Besi 

No Pengetahuan Perilaku ibu hamil Total P-Value 
  Mencegah Tidak Mencegah    

  N % N % N %  

1 Baik 6 8.1% 3 4.1% 9 12.2  
2 Cukup 13 17.6% 22 29.7% 35 47.3 0.000 

3 Kurang 1 1.4% 29 39.2% 30 40.5  

         

 Total 20 27.0% 54 73.0% 74 100  
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Pada Ibu Hamil. Dimana perilaku ibu yang 
baik dalam pemenuhan yaitu 41 ( 64.1%) dan 

perilaku ibu yang kurang baik 23 (35.9%) 

Siantarini, et.al (2018). 

Berdasarkan hasil penelitian ayu 

rahmawati,2018 untuk melakukan 
pencegahan anemia yaitu meningkatkan pola 

pikir dan kemampuan dalam mengambil 

keputusan dengan tepat sehingga perilaku 

terhadap pencegahan anemia juga akan 

semakin baik. Mengenai upaya-upaya yang 

dapat mencegah anemia seperti keteraturan 
periksa kehamilan dalam mendeteksi 

kemungkinan anemia, pentingnya tablet zat 

besi sehingga ibu hamil patuh dalam 

mengkonsumsi dan menyebutkan nutrisi 

yang baik dan tidak baik bagi ibu hamil. 
Dukungan dari suami dan keluarga juga 

diperlukan dalam memotivasi dan 

mengingatkan ibu hamil untuk terus 

melakukan perilaku pencegahan anemia (ayu 

rahmawati,2018). 

Perilaku merupakan hasil dari segala 
macam pengalaman, interaksi manusia 

dengan lingkungannya yang terwujud dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Perilaku merupakan respon individu terhadap 

stimulus yang berasal dari luar maupun dari 

dalam dirinya. Perilaku merupakan respon 
atau reaksi seseorang terhadap stimulus 

(rangsangan dari luar) (Kurdayanti, et.al, 

2020). 

Perilaku pencegahan anemia yang dapat 

dilakukan ibu hamil selain mengkonsumsi 
tablet zat besi dapat juga dengan 

mengonsumsi atau memilih bahan makanan 

yang sesuai dengan keinginan tetapi dengan 

zat besi yang cukup.  Tapi sebagian besar 

responden cenderung memilih makanan yang 

sesuai dengan keinginannya yaitu bahan 
makanan yang rendah zat besi menyebabkan 

perilaku pemenuhan kebutuhan zat besi 

responden tergolong kurang.   

3. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Anemia Dengan Perilaku 

Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil Di 
wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran 

Tahun 2023 

Hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku ibu hamil terhadap pencegahan 

anemia di Pekan Heran didapatkan hasil 
mayoritas dari 74 orang responden 

berpengetahuan cukup sebanyak 13 orang 

responden (17.6%) dan berperilaku tidak 

mencegah sebanyak 22 orang responden 

(29.7%). sedangkan berpengetahuan kurang 

sebanyak 1 orang responden (1.4%) dan 
berperilaku tidak mencegah 29 orang 

responden (39.2%). Dan yang berpengetahuan 

baik sebanyak 6 orang responden (8.1 %), 

serta perilaku tidak mencegah sebanyak 3 
orang responden (4.1%). 

Berdasarkan uji yang dilakukan dengan 

SPSS terdapat nilai p-value = 0.000 ( ≤ 0.05). 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan 
antara pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia dengan perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

pekan heran tahun 2023.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shafa,et. al 
(2017) dimana diperoleh hasil uji statistik p 

value 0.000, dimana terdapat hubungan yang 

signifikan  antara pengetahuan ibu hamil 

tentang anemia dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe di puskesmas 
sematang borang palembang (Shafa,et. al 

(2017). 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Citra 

Kowel, et.al (2014) mengenai hubungan 

pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe di Kecamatan 
Tareran diperoleh hasil p value 0.000 yang 

artinya ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan 

mengkonsumsi Tablet Fe (Citra Kowel, et.al 

(2014). 

Menurut peneliti Pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang. Ibu 

hamil yang mempunyai tingkat pengetahuan 

baik tentang anemia berarti pemahaman 

tentang pengertian anemia, hal-hal yang 
menyebabkan anemia, tanda dan gejala 

anemia, hal-hal yang diakibatkan apabila 

terjadi anemia, maupun tentang perilaku 

kesehatan  untuk mencegah terjadinya 

anemia dalam masa kehamilan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian 
Purbadewi (2013), yang menyatakan bahwa 

ibu hamil yang mempunyai pengetahuan 

kurang tentang anemia akan memiliki 

perilaku yang kurang dalam memenuhi 

kebutuhan zat besi dan sebaliknya. 

Hal ini sesuai dengan teori dimana usia, 
pendidikan, pengalaman serta sumber 

informasi, dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Sistem sosial budaya masyarakat 

setempat pun secara tidak langsung akan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 
karena sistem sosial budaya akan 

mempengaruhi sikap seseorang dalam 

menerima informasi (Notoadmodjo, 2018). 

Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain terpenting bagi terbentuknya tindalan 

seseorang. Perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng (long 

lasting). Sebaliknya apabila perilaku itu tidak 

didasari oleh pengetahuan dan kesadaran 

maka tidak akan berlangsung lama 

(Notoadmodjo, 2018). 
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Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor penting untuk membentuk suatu 

perilaku yang utuh. Semakin baik 

pengetahuan seseorang semakin baik 

perilaku yang akan terbentuk untuk 

menciptakan suatu tindakan yang baik pula. 
Ibu hamil dengan pengetahuan yang baik 

mengenai anemia dalam kehamilan  akan 

cenderung membentuk perilaku yang positif 

atau mencegah terhadap kepatuhan sehingga 

timbul tindakan patuh dalam mencegah 

anemia selama masa kehamilan 
(Notoadmodjo, 2018). 

Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil 

akan berpengaruh terhadap perilakunya. Ibu 

hamil dengan pengetahuan yang baik akan 

berusaha mencegah terjadinya anemia 
terhadap dirinya pada saat masa kehamilan 

serta akan melindungi dirinya dan janinya 

dari hal-hal yang dapat menyebabkan 

timbulnya hal-hal berbahaya pada masa 

kehamilan. 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh pengetahuan ibu 

hamil tentang anemia dengan perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil di  
wilayah kerja Puskesmas Pekan Heran tahun 

2023 sebagai berikut : 

1. Hasil pengukuran pengetahuan ibu 

hamil tentang anemia pencegahan 

anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Pekan Heran tahun 2023 

mayoritas atau 35 orang dari 74 orang 

responden (47.3%) berpengetahuan 

cukup tentang anemia. 

2. Hasil pengukuran Perilaku ibu hamil 

tentang anemia pencegahan anemia pada 
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pekan Heran Tahun 2023 mayoritas atau 

54 orang dari 74 orang responden 

(82.4%) berperilaku tidak mencegah 

anemia. 

3. Hasil pengukuran Hubungan 
pengetahuan ibu hamil tentang anemia 

terhadap perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Pekan Heran tahun 2023 

didapatkan hasil p value 0.000(<0,05) 
terlihat ada hubungan antara 

pengetahuan anemia dengan perilaku 

pencegahan anemia. 
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